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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Ekstrak diklorometana isolat bakteri SM4 pada spons Stylissa massa asal 

Perairan Oenggae, Pulau Rote Nusa Tenggara Timur (NTT) yang dianalisis 

menggunakan GC-MS menghasilkan 3 senyawa dominan yaitu 2-Pentanone, 4-

hydroxy-4-methyl, Oxylene, dan 2,4 dihydroxybenzaldehyde dengan 

kelimpahan berturut-turut 51,30 %, 2,79% dan 1,22%.  

2.  Hasil uji aktivitas antibakteri fraksi diklorometana isolat bakteri SM4 terhadap 

bakteri uji Staphylococcus aureus dan Escherichia coli tergolong sangat kuat. 

Rerata diameter zona hambat bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia 

coli berturut-turut adalah 12,60 mm dan 11,36 mm 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini, maka disarankan kepada 

peneliti sebagai berikut :  

1. Peneliti selanjutnya untuk menambahkan beberapa spektra tambahan seperti 

HNMR dan C-NMR.  

2. Peneliti selanjutnya untuk melakukan uji lanjut menggunakan Kromatografi 

Lapis Tipis (KLT) dan uji fitokimia.  

3. Peneliti selanjutnya untuk menggunakan bakteri yang sama dengan metode 

yang berbeda
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LAMPIRAN 

1. Karakterisasi Bakteri Secara Morfologi 

a. Tabel Hasil Karakterisasi Bakteri 

Kode Isolat Warna Bentuk Koloni Elevasi Ukuran Tepi Koloni 

SM4 Kuning Bulat Datar Kecil Rata 

 

b. Gambar Isolat Bakteri SM4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Antagonis 

a. Tabel Uji Antagonis Bakteri SM4 

No Kode Isolat E. coli S. aureus 

1 SM4 ++ ++ 

 

b. Gambar Hasil Uji Antagonis 

 

 

 

 

 

 

3. Spektra Kromatografi GC-MS Ekstrak Diklorometana Spons Stylissa massa 

 

 

 

 

 

 

S.SM4 E.SM4 
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4. Komposisi Kimia Ekstrak Diklorometana Isolat Bakteri SM4 

No Senyawa Rumus 

Molekul 

Berat 

Molekul 

Peak Waktu % 

Area 

1 2-Pentanone, 4- 

hydroxy- 4-methyl 

C6H12O2 116 43, 59, 

101 

3.050 51,30 

2 o-Xylene C8H10 106 77, 91, 

106 

3.420 2,79 

3 2,4-Dihydroxy-

benzaldehyde 

C13H22O3Si2 282 73, 163, 

267 

45.517 1,22 

 

5. Struktur Senyawa Kimia Hasil GCMS 

 

 

 

 

 

 

6. Uji Antibakteri 

a. Hasil Uji Antibakteri terhadap Escherichia coli 

 

 

 

 

 

 

 

b. Hasil Uji Antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

 

 

 

 

 

 

 

2-Pentanone, 4-hydroxy-  

4-methyl 
Oxylene 

2,4-Dihydroxybenzaldehyde 
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c. Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat 

Ulangan Diameter Zona Hambat (mm) 

E. Coli S. Aureus 

1 15,27 14,12 

2 9,22 14,50 

3 9,60 9,20 

Rata-rata 11,36 12,60 

Kontrol Positif 18,64 19,40 

Kontrol Negatif 0 0 

 

7. Foto-foto Penelitian 

a) Proses preparasi sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Proses isolasi dan pemurnian bakteri Simbion 

 

 

 

 

 

 

Ditimbang media NA Dilarutkan dalam 500 

mL aquades 

Dipanaskan di hotplate  

Spons dipotong kecil-kecil 

dan dicuci dengan aquades 

digerus menggunakan 

lumpang  

Pengenceran berseri 

Dipotong kecil-kecil 
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c).  Ekstraksi dan Fraksinasi Metabolit Sekunder 

Disterilkan diautoklaf 

suhu 121°C 

Dituang media NA pada 

cawan hingga memadat 

Hasil Isolat bakteri 

metode pengenceran 

berseri

Isolat murni SM4 

Hasil Pengenceran berseri 

ditanam pada media NA 

Isolat murni bakteri SM4 Diambil dengan jarum ose Dimasukkan dalam media NB 

Dishaker selama 72 jam Difraksinasi dengan pelarut 

diklorometana dan diagitasi 

Dilakukan pemisahan 
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d). Uji Aktivitas Antibakteri 

Ekstrak bakteri SM4 Diuapkan pelarut yang tersisa Ekstrak kental bakteri  

Kertas cakram steril Digores pada 

permukaan media 

Diambil isolat dengan 

cotton swab 

Ditimbang media NA Dipanaskan pada hotplate Dituang media pada petri 

dan dibiarkan memadat 
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Dicelupkan dalam 

larutan uji 

Ditempelkan dipermukaan 

media 

Diinkubasi selama 24 

jam 
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